BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Setelah melakukan analisis dan perancangan pada Gedung Parkir Menara

Kuningan Jakarta yang disesuaikan dengan Tata Cara Perhitungan Struktur Beton
Untuk Gedung SNI 03-2847-2002 dan Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa
Untuk Bangunan Gedung SNI 3-1726-2002, dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

1. Dalam perancangan gedung ini digunakan pelat dua arah dan pelat satu
arah. Teba pelat dua arah dan satu arah = 150 mm dengan luasan yang
dihitung pelat 8000 mm x 4250 mm, sedangkan untuk pelat satu arah
luasan yang dihitung = 8000mm x 2000 mm.

2. Dalam perencanaan balok, digunakan beberapa dimensi balok induk salah
satu diantaranya sebesar 600 mm x 400 mm, Dimana dalam perencanaan
Balok—balok tersebut dihasilkan jumlah tulangan lentur dan geser yang
berbeda—beda.

3. Dalam perencanaan kolom, dimens yang digunakan terdiri dari beberapa
tipe diantaranya untuk kolom lantai 1 s/d 14 As 6 Kolom C13 sebesar
1500 mm x 800 mm dan 800 x 800 mm. Dalam perencanaan tulangan
longitudinal dengan program Bantu PCACOL.V2.03. Untuk jumlah
tulangan longitudina serta tulangan geser yang didapatkan dari

perencanaan berbeda—beda.



4. Dinding geser menggunakan tebal dinding 300 mm dengan tulangan
vertikal 22D19, tulangan horisontal 2D13-250 mm.

5. Tebal pelat ramp digunakan = 200 mm, balok pada ramp dengan dimensi
(400/600).

5.2. Saran

1. Dalam perancangan elemen-elemen struktur seperti penentuan tulangan
pelat, balok serta kolom sebaiknya digunakan ukuran yang hampir
seragam untuk mempermudah pel aksanaan pekerjaan di lapangan.

2. Dalam melakukan input data pada program ETABS hendaknya dilakukan
dengan teliti sesua dengan asumsi — asums yang telah ditetapkan
sebelumnya sehingga dapat dihasilkan analisis struktur yang mendekati
keadaan sebenarnya.

3. Sebelum melakukan suatu perencanaan dan perancangan struktur,
alangkah lebih tepat apabila memahami lebih dahulu peraturan yang
berlaku khususnya SNI 03-2847-2002 mengenai Tata Cara Perhitungan
Struktur Beton Untuk Bangunan Gedung , SNI 03-1726-2002 mengenai
Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk Bangunan Gedung, dan
SNI 03 -1729-2002 mengenal Tata Cara Perencanaan Struktur Baja Untuk
Bagunan Gedung.

4. Sebelum melakukan perencanaan adabaiknya juga memahami dulu Tata
Cara Perencanaan Pembebanan Untuk Rumah dan Gedung, dan memiliki

banyak referensi guna mendukung dalam proses perencanaan.
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